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A. Sejarah Perkembangan Riset Operasi 

Istilah riset operasi pertama kali digunakan pada Perang 

Dunia II. Perang berarti alokasi sumber daya yang terbatas dari 

pasukan AS dan Inggris menjadi masalah. Beberapa operasi 

menggunakan sumber daya terbatas yang sama. Oleh karena itu, 

pasukan AS dan Inggris mendesak para ilmuwan untuk 

menerapkan pendekatan ilmiah terhadap masalah yang 

menggunakan sumber daya, strategi, dan taktik perang lainnya 

yang terbatas. Tim ilmuwan ini merupakan tim riset operasi 

pertama yang dibentuk. Hasil kerja tim riset operasi ini 

mengalahkan pasukan AS dan Inggris selama Perang Dunia II 

[1]. Menyusul keberhasilan tim riset operasi ini, pasukan Inggris 

dan AS terus melakukan peremajaan tim riset operasi. 

Akibatnya, semakin banyak tim riset operasi yang disebut 

"peneliti operasi militer" dan menerapkan pendekatan riset 

operasi untuk masalah pertahanan.  

Beberapa teknik yang mereka kembangkan antara lain 

ilmu politik, matematika, ekonomi, teori probabilitas, dan 

statistik. Dunia bisnis semakin hari semakin kompleks. 

Perkembangan dunia usaha pasca Revolusi Industri sangat 

terlihat. Industri menjadi lebih kompleks, sumber dayanya 

digunakan untuk berbagai aktivitas dan aktivitas, dan organisasi 

industri berkembang, yang semuanya sering menggunakan 

sumber daya yang terbatas. Dengan sumber daya yang terbatas, 

manfaat dari setiap kegiatan atau bagian saling bersaing. 

Mengingat keberhasilan tim riset operasi di militer, industri 

PENDAHULUAN 
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A. Pendahuluan 

Pemrograman linier adalah Teknik matematis untuk 

membantu Manajer dalam proses perencanaan dan 

pengambilan suatu keputusan saat mengalokasikan sumber 

daya terbatas untuk mencapai tujuan perusahaan. Tujuan 

perusahaan pada umumnya adalah untuk memaksimalkan 

keuntungan, Dengan sumber daya yang terbatas, perusahaan 

juga dapat  meminimalkan biaya. 

Pemrograman linier memiliki empat karakteristik khusus 

yang unik [4].  

1. Pemecahan masalah mengarah pada pencapaian tujuan 

maksimalisasi atau minimalisasi  

2. Batasan yang ada membatasi  pencapaian tujuan  

3. Ada beberapa alternatif solusi  

4. Hubungan matematis bersifat linier 

Secara teknis, ada lima syarat tambahan untuk masalah 

program linier, yaitu:  

1. Kepastian (certainty). artinya fungsi tujuan dan  kendala  

pasti diketahui  dan tidak berubah selama periode analisis.  

2. Proporsionalitas. Artinya, fungsi tujuan memiliki hubungan 

proporsional, fungsi pembatasan.  

3. Aditivitas (penambahan). Ini berarti bahwa total aktivitas  

sama dengan total aktivitas secara individu.  

4. Dapat dibagi (dividable). Ini berarti bahwa solusinya tidak 

harus  bilangan bulat tetapi juga bisa menjadi pecahan.  

PROGRAM 

LINEAR METODE 

GRAFIK 
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A. Pendahuluan 

Tidak semua masalah pemrograman linier dapat 

diselesaikan dengan menggunakan metode grafik. Untuk 

mengatasi hal tersebut, maka menggunakan pendekatan 

matematis seperti metode simplex. Masalah program linier  dua 

variabel dapat diselesaikan dengan cara grafis. Akan tetapi 

penggunaan metode grafis tidak dapat juga digunakan untuk 

menyelesaikan masalah program linier yang menggunakan 3 

atau lebih variabel. Masalah pemrograman linier dengan tiga 

variabel bahkan lebih ini dapat diselesaikan dengan metode 

simpleks [5]. 

Penentuan solusi optimal menggunakan metode simpleks 

didasarkan pada metode Gauss-Jordan. Solusi optimal 

ditentukan dengan memeriksa ekstrem satu demi satu 

menggunakan perhitungan iteratif. Ini disebut iterasi karena 

menggunakan simpleks untuk menentukan solusi optimal 

langkah demi langkah. Iterasi ke-i hanya bergantung pada iterasi 

sebelumnya (i-1). 

Ada beberapa istilah yang sangat umum digunakan 

dalam metode simpleks [6].  

1. Iterasi, merupakan tahap perhitungan dimana nilai 

perhitungan tergantung dari nilai pada tabel sebelumnya.  

2. Variabel non-dasar, adalah variabel yang nilainya disetel ke 

nol setelah setiap iterasi. Secara umum, jumlah variabel non-

basis selalu sama dengan derajat kebebasan persamaan 

simultan. 

SOLUSI METODE 

SIMPLEX 
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A. Pendahuluan 

Model adalah abstraksi atau penyederhanaan realita 

sistem yang kompleks dimana hanya komponan-komponan 

yang relevan atau faktor-faktor yang dominan dari masalah 

yang dianalisi dan diikutsertakan. Banyak model Operations 

Research yang sudah dikembangkan dan digunakan terhadap 

persoalan-persoalan bidang usaha. Model transportasi adalah 

kasus khusus dari masalah Pemrograman linier. Model 

transportasi pada dasarnya adalah sebuah metode 

pemrograman linier yang dapat diselesaikan dengan 

menggunakan metode simpleks  biasa. Tetapi, Struktur khusus 

memungkinkan pengembangan  prosedur Solusi yang lebih 

efisien dari perspektif yang disebut teknologi transportasi 

Perhitungan [3]. 

Masalah transportasi adalah Jaringan distribusi produk 

antara pusat industri dan distribusi gudang atau antara 

distribusi gudang lokal dan distribusi produk lokal. Saat 

menggunakan model transportasi,  manajemen  rute distribusi 

atau pesanan untuk mengoptimalkan target  keamanan. 

Misalnya, tujuan meminimalkan biaya transportasi secara 

keseluruhan,  memaksimalkan keuntungan atau minimalkan 

investasi waktu yang dibutuhkan. Model transportasi adalah 

model yang digunakan untuk mendistribusikan barang dari 

pemasok yang memasok barang tersebut. Bukan hanya di mana 

kita membutuhkannya secara optimal. Distribusi barang ada 

dan perlu diatur sedemikian rupa karnena perbedaan biaya 

TRANSPORTASI 
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Salah satu metode yang digunakan untuk Penugasan adalah 

Metode Hungarian. Pada Metode Hungarian, jumlah sumber-

sumber yang ditugaskan harus sama persis dengan jumlah tugas 

yang akan diselesaikan. Setiap sumber harus ditugaskan hanya 

untuk satu tugas. Jadi, masalah penugasan akan mencakup 

sejumlah n sumber yang mempunyai n tugas, sehingga ada n! (n 

faktorial) kemungkinan. Masalah ini dapat dijelaskan dengan 

mudah dalam bentuk matriks segi empat, dimana baris-barisnya 

menunjukkan sumber-sumber dan kolom- kolomnya menunjukkan 

tugas-tugas. Masalah penugasan adalah masalah linier tipe khusus 

dimana petugas ditugaskan untuk menjalankan tugas. Istilah 

penugasan mengandung pengertian bahwa satu orang akan 

mengerjakan tugas tertentu, sehingga hanya ada satu bentuk 

pasangan, yaitu antara karyawan dengan tugas [10]. 

Metode penugasan, yang juga dikenal sebagai "assignment 

method," adalah teknik dalam riset operasi yang digunakan untuk 

mengoptimalkan alokasi sumber daya atau tugas ke sejumlah 

karyawan atau pekerjaan dengan meminimalkan biaya atau waktu 

total. Metode ini sering digunakan dalam konteks penjadwalan dan 

alokasi sumber daya untuk mencapai solusi yang paling efisien. 

Metode penugasan biasanya melibatkan matriks biaya atau 

keuntungan yang menggambarkan biaya atau keuntungan yang 

terkait dengan mengalokasikan sumber daya ke tugas atau 

pekerjaan. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam metode 

penugasan: 

PENUGASAN 

(ASSIGNMENT) 
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A. Pengertian Break Event Point (BEP) 

Pengertian BEP (Break Even Point) dan Cara Menghitung 

BEP ² Break-Even Point atau sering disingkat dengan BEP 

adalah suatu titik atau keadaan dimana penjualan dan 

pengeluaran sama atau suatu kondisi dimana penjualan 

perusahaan cukup untuk menutupi pengeluaran bisnisnya. 

Break-even point yang biasanya dalam bahasa Indonesia disebut 

GHQJDQ� ´7LWLN� ,PSDVµ� LQL� ELDVDQ\D� PHPEDQGLQJNDQ� MXPODK�

pendapatan atau jumlah unit yang harus dijual untuk dapat 

menutupi biaya tetap dan biaya variabel terkait dalam 

menghasilkan suatu penjualan. Dengan kata lain, Titik Impas 

atau Break Even Point adalah titik dimana suatu bisnis tidak 

mengalami kerugian dan juga tidak memperoleh keuntungan 

[11].  

Analisis Break-Even Point (BEP) umumnya digunakan 

untuk menghitung kapan sebuah usaha/bisnis atau proyek akan 

menguntungkan dengan cara menyamakan total 

pendapatannya dengan total biaya. Dengan Analisi Break Even 

Point (BEP) ini, Manajemen Perusahaan dapat mengetahui 

jumlah penjualan minimum yang harus dipertahankan agar 

tidak mengalami kerugian dan juga mengetahui jumlah 

penjualan yang diharuskan untuk memperoleh tingkat 

keuntungan tertentu serta membantu manajemen dalam 

pengambilan keputusan apakah akan melanjutkan atau 

memberhentikan bisnisnya. 

BREAK EVEN 

POINT (BEP) 



81 

 

BAB 

7 
 

A. Pengertian Peramalan 

Peramalan atau forecasting adalah proses memprediksi 

atau menentukan perkiraan mengenai suatu peristiwa atau nilai 

di masa depan berdasarkan data historis dan anlisis tren. Hal ini 

sering digunakan dalam berbagai konteks, seperti bisnis, 

ekonomi, dan ilmu pengetahuan lainnya, untuk membantu 

pengambilan keputusan. Perencanaan merupakan bagian 

integral dari kegiatan pengambilan  keputusan. Dalam kondisi 

ketidakpastian, sulit  menentukan rencana yang efektif. 

Peramalan (forecasting) dapat membantu manager  mengurangi 

ketidakpastian dalam perencanaan 

Terdapat beberapa metode forecasting yang umum 

digunakan, di antaranya [1]: 

1. Metode Peramalan Kuantitatif: 

Metode kuantitatif meliputi metode periodik (deret 

waktu) dan metode kausal. Metode deret periodik 

menggunakan data masa lalu  untuk memprediksi data masa 

depan. Sedangkan metode kausal mengasumsikan bahwa 

prediktor mempunyai hubungan sebab akibat dengan 

beberapa variabel independen. 

a. Rata ² Rata Bergerak (Moving Average) 

Menggunakan rata ² rata nilai dalam periode waktu 

tertentu untuk mengidentifikasi tren. 

b. Metode Exponential Smoothing 

Menghitung rata ² rata tertimbang dari data historis 

dengan memberikan bobot lebih besar pada data tertentu. 

FORECASTING 
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Analisis jaringan adalah analisis yang dilakukan terhadap 

rencana pelaksanaan proyek dengan menggunakan diagram 

jaringan yang menggambarkan rangkaian kegiatan selama 

pelaksanaan proyek [15]. Dalam analisis jaringan, terdapat aturan 

bahwa antara dua kejadian (event) hanya satu anak panah yang 

dapat direpresentasikan. Selain itu, nama suatu kegiatan (activity) 

dilambangkan dengan huruf atau angka (digit). Kegiatan harus 

berpindah dari acara bervolume rendah ke acara bervolume tinggi. 

Diagram jaringan dimulai dengan kejadian awal dan diakhiri 

dengan kejadian akhir (terminal event). 

Contoh: 

Suatu rangkaian kegiatan yang saling terkait masing ² 

masing memiliki waktu pengerjaan seperti yang terlihat dalam tabel 

berikut: 

Dengan durasi pengerjaan sebagai berikut: 

Kegiatan Durasi 

(0,1) 2 

(0,2) 3 

(1,3) 2 

(2,3) 3 

(2,4) 2 

(3,4) 0 

(3,5) 3 

(3,6) 2 

(4,5) 7 

ANALISIS 

NETWORK 
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